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Abstract. The rapid spread of infectious diseases remains a major global health threat, and early detection is vital 

to minimize their impact. This research investigates the role of predictive modeling using big data in the early 

detection of infectious disease outbreaks. The primary objective of this study is to assess the effectiveness of big 

data systems in forecasting potential outbreaks and the implications of these forecasts for public health systems. 

The study employs machine learning-based predictive models to process large health datasets, including 

electronic health records, sensor data, and social media information. The results demonstrate that the predictive 

model achieved an accuracy rate of 87%, significantly surpassing traditional methods in terms of early detection. 

By integrating various data sources such as medical records, sensor networks, and real-time digital traces, the 

system is capable of providing more accurate, timely predictions, which can greatly improve the ability of public 

health authorities to respond effectively to emerging health threats. Furthermore, the application of big data in 

public health not only improves the speed of response but also enhances the allocation of resources, allowing for 

more targeted and efficient interventions. Despite these successes, challenges remain, particularly in relation to 

data quality, privacy, and regulatory issues, which could hinder the broader implementation of such systems. 

Thus, collaboration between government agencies, healthcare institutions, and technology developers is essential 

to overcome these obstacles and ensure the sustainable integration of big data into public health infrastructures. 

This research highlights the significant potential of big data to transform public health responses, offering 

valuable insights for future epidemic management strategies. 
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Abstrak. Penyebaran penyakit menular yang cepat tetap menjadi ancaman besar bagi kesehatan global, dan 

deteksi dini sangat penting untuk meminimalkan dampaknya. Penelitian ini menyelidiki peran pemodelan 

prediktif menggunakan big data dalam deteksi dini wabah penyakit menular. Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk menilai efektivitas sistem big data dalam meramalkan potensi wabah dan implikasi dari prediksi tersebut 

terhadap sistem kesehatan publik. Penelitian ini menggunakan model prediktif berbasis machine learning untuk 

mengolah data kesehatan besar, termasuk rekam medis elektronik, data sensor, dan informasi dari media sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model prediktif mencapai tingkat akurasi 87%, yang secara signifikan 

melampaui metode tradisional dalam hal deteksi dini. Dengan mengintegrasikan berbagai sumber data seperti 

rekam medis, jaringan sensor, dan jejak digital secara real-time, sistem ini mampu memberikan prediksi yang 

lebih akurat dan tepat waktu, yang sangat meningkatkan kemampuan otoritas kesehatan publik untuk merespons 

ancaman kesehatan yang muncul. Selain itu, penerapan big data dalam kesehatan publik tidak hanya 

meningkatkan kecepatan respons tetapi juga meningkatkan alokasi sumber daya, memungkinkan intervensi yang 

lebih terarah dan efisien. Meskipun ada keberhasilan ini, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan kualitas 

data, privasi, dan isu regulasi, yang dapat menghambat implementasi lebih luas dari sistem semacam itu. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara lembaga pemerintah, institusi kesehatan, dan pengembang teknologi sangat penting 

untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan memastikan integrasi berkelanjutan big data dalam infrastruktur 

kesehatan publik. Penelitian ini menyoroti potensi besar big data untuk mengubah respons kesehatan publik, 

memberikan wawasan yang berharga untuk strategi manajemen epidemi di masa depan. 

 

Kata kunci: Big data; Machine learning; Pemodelan prediktif; Penyakit menular; Sistem kesehatan. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Wabah penyakit menular telah menjadi ancaman global yang signifikan dan terus 

berkembang, memengaruhi sistem kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Penyakit menular, 

seperti COVID-19, Ebola, dan Zika, menunjukkan betapa cepatnya penyakit ini dapat 

menyebar dan menimbulkan dampak besar pada kesehatan masyarakat, ekonomi, dan 
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kehidupan sehari-hari (Zeng, Cao, & Neill, 2020; Madoff & Li, 2014). Penyakit-penyakit ini 

tidak hanya mengancam negara-negara berkembang, tetapi juga negara-negara maju, terutama 

dengan meningkatnya kepadatan penduduk, urbanisasi, dan globalisasi yang mempercepat 

penyebaran penyakit (De Vries et al., 2021). Dampak wabah terhadap kehidupan sosial dan 

ekonomi semakin mempertegas pentingnya upaya deteksi dini untuk mengurangi penyebaran 

penyakit menular. 

Deteksi dini wabah merupakan salah satu kunci untuk memitigasi dampak wabah 

penyakit menular. Dengan deteksi dini, penyebaran penyakit dapat dikendalikan sebelum 

berkembang menjadi epidemi atau pandemi. Sistem deteksi dini yang efektif dapat 

mengidentifikasi tanda-tanda awal wabah dan memungkinkan pihak berwenang untuk segera 

mengambil tindakan pencegahan (Inayatulloh & Theresia, 2016). Namun, tantangan utama 

dalam deteksi dini adalah kemampuan untuk memprediksi wabah dengan tepat waktu dan 

akurat. Dalam hal ini, dibutuhkan sistem surveilans yang mampu mengumpulkan dan 

menganalisis data kesehatan secara real-time untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya wabah 

(Desai et al., 2019). 

Selain itu, prediksi wabah menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan data yang 

granular dan sumber daya terbatas di negara-negara dengan infrastruktur yang kurang memadai 

(Zeng et al., 2020). Kualitas data yang tidak konsisten dan definisi kasus yang bervariasi juga 

menghambat akurasi model prediktif yang digunakan untuk mendeteksi wabah (Madoff & Li, 

2014). Meskipun teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan (AI) dan machine learning, 

telah banyak digunakan untuk mendukung sistem deteksi dini, masih banyak tantangan yang 

perlu diatasi untuk meningkatkan keandalan sistem ini (El Morr et al., 2024). 

Kemajuan dalam teknologi dan kolaborasi internasional telah membuka peluang baru 

untuk meningkatkan kemampuan prediksi wabah. Penggunaan big data, media sosial, dan 

teknologi IoT menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan akurasi dan kecepatan deteksi 

wabah (Luo et al., 2024). Sistem pemantauan kesehatan berbasis AI, seperti SmartHealth-

Track, telah memberikan hasil yang menjanjikan dalam mendeteksi dan memprediksi wabah 

secara real-time (Baldassi et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan big data dan teknologi AI dalam sistem deteksi dini penyakit menular sangat penting 

untuk mendukung sistem kesehatan publik yang lebih responsif dan efektif dalam menghadapi 

ancaman wabah. 

Wabah penyakit menular telah menjadi ancaman global yang signifikan bagi kesehatan 

masyarakat, ekonomi, dan kehidupan sehari-hari. Penyakit menular seperti COVID-19, Ebola, 

dan influenza menunjukkan betapa cepatnya penyebaran penyakit ini dapat memengaruhi 
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berbagai sektor (Wu et al., 2020). Meningkatnya urbanisasi, globalisasi, dan mobilitas manusia 

mempercepat penyebaran penyakit menular, membuat deteksi dini menjadi kunci dalam 

meminimalkan dampaknya (Jia et al., 2020). Oleh karena itu, penerapan teknologi big data 

dalam mendeteksi dan memprediksi wabah penyakit menular memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan respons sistem kesehatan publik yang lebih cepat dan efisien. 

Salah satu pendekatan yang paling menjanjikan dalam deteksi dini wabah adalah 

penggunaan big data. Big data memungkinkan analisis kondisi meteorologi, riwayat wabah, 

serta data dari media sosial dan geolokasi untuk memberikan informasi yang lebih akurat dan 

real-time (Ge et al., 2020; Hassan Zadeh et al., 2023). Dalam hal ini, analisis data meteorologi 

dan riwayat wabah dapat membantu dalam menetapkan ambang peringatan dini, sedangkan 

media sosial memberikan data berharga mengenai prevalensi dan penyebaran penyakit lebih 

awal dibandingkan dengan metode tradisional (Hassan Zadeh et al., 2019). Selain itu, 

penggunaan algoritma pembelajaran mesin dan kecerdasan buatan (AI) dalam pemodelan 

prediktif dapat mengidentifikasi pola baru yang membantu dalam memprediksi wabah penyakit 

menular dengan lebih akurat (Mohan et al., 2023; Jia et al., 2020). 

Namun, tantangan dalam memanfaatkan big data untuk deteksi dini wabah masih ada, 

seperti kualitas data yang tidak konsisten, keterbatasan sumber daya di beberapa negara, serta 

masalah dalam mengintegrasikan berbagai sumber data yang ada (Butt, 2023). Meskipun 

demikian, kemajuan dalam teknologi dan kolaborasi internasional membuka peluang baru 

untuk meningkatkan kemampuan prediksi wabah dengan mengintegrasikan berbagai data, 

seperti catatan medis elektronik dan data geolokasi, yang mempercepat respons terhadap 

wabah (Soussi et al., 2020; Mounir et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan big data dalam 

mendeteksi dini wabah penyakit menular untuk mendukung sistem kesehatan publik yang lebih 

responsif dan adaptif. Big data dapat meningkatkan akurasi prediksi wabah, mempercepat 

peringatan dini, serta memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien dalam merespons 

wabah (Jia et al., 2020; Jia et al., 2024). Dengan mengoptimalkan penggunaan data multi-

sumber dan teknologi AI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem kesehatan yang lebih tanggap terhadap wabah penyakit menular. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penggunaan big data dalam bidang kesehatan telah berkembang pesat dan memberikan 

dampak signifikan dalam berbagai aspek layanan kesehatan, mulai dari pengumpulan data 

hingga analisis prediktif yang dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Big data 



 
 
 

Analisis Big Data dalam Deteksi Dini Wabah Penyakit  
Menular untuk Mendukung Sistem Kesehatan Publik 

38        Journal of New Trends in Sciences – Volume. 2 Nomor. 2 Februari 2024 
 
 

mencakup berbagai jenis informasi kesehatan, seperti rekam medis elektronik, pencitraan 

medis, data genomik, uji klinis, serta data dari perangkat wearable (Vijay Anand et al., 2022). 

Proses pengumpulan dan analisis data ini memungkinkan pengungkapan pola penyakit, 

efektivitas pengobatan, dan tren kesehatan masyarakat, yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk pengembangan pengobatan personal dan analisis prediktif yang lebih akurat. Hal ini 

berpotensi mempercepat diagnosis dan pengobatan penyakit, serta meningkatkan pemahaman 

terhadap tren kesehatan global (Yang et al., 2018). 

Salah satu dampak signifikan dari integrasi big data dengan kecerdasan buatan (AI) 

adalah peningkatan kualitas layanan kesehatan. AI memungkinkan pembuatan model prediktif 

yang lebih akurat untuk mengidentifikasi risiko kesehatan pasien, termasuk dalam mendeteksi 

potensi wabah penyakit. Di beberapa negara Teluk, penggunaan big data telah meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan dengan memberikan wawasan yang lebih baik mengenai pasien 

berisiko dan mendukung keputusan klinis yang lebih tepat (Schary et al., 2023). Namun, 

meskipun big data menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan terkait dengan 

privasi, keamanan, serta integrasi data. Tantangan ini mencakup masalah perlindungan data 

pribadi dan interoperabilitas antara berbagai sistem data kesehatan (Kaur et al., 2018). Solusi 

yang diusulkan termasuk penggunaan teknik keamanan canggih seperti enkripsi dinamis dan 

kontrol akses granular untuk memastikan data kesehatan tetap aman (Zhou et al., 2013). 

Sistem deteksi dini wabah penyakit menular menjadi aspek penting dalam memantau dan 

menganalisis data kesehatan untuk mengidentifikasi ancaman wabah. Salah satu pendekatan 

utama dalam deteksi dini adalah sistem surveilans sindromik, yang menggunakan data dari 

berbagai sumber, termasuk pencarian Google, data sensor, dan rekam medis elektronik, untuk 

memprediksi tren epidemi (Madoff & Li, 2014). Sistem ini memungkinkan deteksi lebih cepat 

daripada sistem konvensional. Sebagai contoh, sistem yang memantau volume pencarian 

terkait penyakit dapat memberikan hasil surveilans beberapa minggu lebih awal dibandingkan 

laporan dari CDC (Zhou et al., 2013). 

Berbagai algoritma seperti CUSUM, EARS, ARIMA, dan Holt-Winters telah digunakan 

dalam deteksi wabah, masing-masing dengan sensitivitas dan spesifisitas yang berbeda (Yang 

et al., 2018). Salah satu model yang menunjukkan hasil terbaik adalah WSARE 3.0, yang 

menggunakan jaringan Bayesian untuk mendeteksi wabah dengan waktu deteksi yang sangat 

cepat dan jumlah false positive yang rendah (Schary et al., 2023). Selain itu, penggunaan 

teknologi seperti RFID dan sensor juga telah diusulkan untuk meningkatkan efisiensi deteksi 

dan pemantauan wabah secara otomatis, sehingga mengurangi biaya dan mempercepat 

diagnosis (Tawfik & Hayek, 2024). 
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Pendekatan surveilans spatio-temporal juga mulai digunakan untuk mendeteksi wabah 

pada tingkat lokal sebelum penyakit menyebar ke wilayah yang lebih luas. Metode ini telah 

menunjukkan kinerja yang baik dalam mendeteksi berbagai model wabah dengan 

mempertimbangkan faktor waktu dan lokasi sebagai elemen kunci dalam prediksi wabah 

(Mohan et al., 2023). 

 Pemodelan prediktif telah menjadi alat yang sangat berharga dalam bidang kesehatan, 

khususnya dalam meramalkan perkembangan penyakit dan kejadian wabah. Pemodelan ini 

menggunakan data historis untuk memprediksi kemungkinan terjadinya penyakit atau kejadian 

kesehatan lainnya, yang memungkinkan intervensi dilakukan lebih awal dan tepat waktu. 

Dalam penerapannya, teknik matematika dan komputasi canggih digunakan untuk 

menganalisis data yang ada dan menghasilkan prediksi yang dapat digunakan untuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan medis (Toma & Wei, 2023). Meskipun pemodelan 

prediktif telah menunjukkan hasil yang sangat mengesankan dalam berbagai konteks, 

tantangan besar terkait dengan kualitas data yang digunakan dan hambatan regulasi masih 

menjadi kendala utama dalam penerapannya di dunia nyata (Desai et al., 2019). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan big data telah menjadi aspek penting 

dalam deteksi penyakit menular. Big data memungkinkan analisis volume data yang sangat 

besar dan beragam, seperti rekam medis elektronik, data genomik, dan bahkan data dari media 

sosial. Teknologi ini telah membantu meningkatkan kemampuan surveilans penyakit menular, 

diagnosis, dan prediksi hasil (Bansal et al., 2016). Misalnya, big data memungkinkan analisis 

data klinis dan molekuler yang lebih kompleks, yang mengarah pada penggunaan model AI 

untuk mengidentifikasi penyakit lebih awal dan memberikan hasil yang lebih akurat 

dibandingkan metode tradisional (Chowdhury et al., 2024). 

Dalam konteks prediksi wabah, pemodelan prediktif berfungsi untuk memprediksi 

penyebaran geografis penyakit dan jumlah kasus yang diharapkan. Ini sangat penting untuk 

menginformasikan langkah-langkah intervensi kesehatan masyarakat. Meskipun terdapat 

tantangan dalam hal definisi kasus yang tidak konsisten dan keterbatasan data, kemajuan dalam 

pembelajaran mesin (machine learning) dan kolaborasi internasional antara para pemodel telah 

sangat meningkatkan akurasi prediksi wabah (Yang et al., 2018). Model prediktif seperti ini 

berfungsi untuk memberikan gambaran yang lebih baik mengenai kemungkinan terjadinya 

wabah, sehingga pihak berwenang dapat merencanakan dan merespons dengan lebih efektif. 

Big data juga berperan penting dalam memperkuat strategi pengawasan penyakit menular 

yang lebih tradisional. Integrasi data besar dari berbagai sumber seperti catatan kesehatan 

elektronik, sistem pengawasan berbasis masyarakat, dan jejak digital seperti media sosial dan 
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pencarian internet, telah meningkatkan granularitas dan ketepatan waktu informasi 

epidemiologis. Hal ini memungkinkan deteksi dini wabah dan respons yang lebih cepat 

terhadap penyakit menular (Bansal et al., 2016). Penggunaan teknologi terbaru, termasuk 

sistem berbasis sensor dan RFID, untuk pengawasan wabah juga telah diusulkan untuk 

mengurangi biaya kesehatan dan mempercepat diagnosis (Tawfik & Hayek, 2024). 

Model pembelajaran mendalam (deep learning) seperti Long Short-Term Memory 

(LSTM) dan Convolutional Neural Networks (CNN) telah digunakan dalam berbagai aplikasi 

kesehatan, termasuk dalam analisis data medis deret waktu dan gambar medis. LSTM, 

misalnya, banyak digunakan untuk memproses data deret waktu seperti rekam medis atau data 

epidemiologis, sedangkan CNN sangat berguna dalam analisis gambar medis seperti pencitraan 

radiologi (Bhavya & Pillai, 2021). Model-model ini meningkatkan kemampuan profesional 

kesehatan untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat terkait dengan diagnosis, 

pengobatan, dan manajemen pasien, serta memberikan wawasan yang lebih baik dalam 

mendeteksi pola penyakit. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengumpulkan data kesehatan masyarakat dari berbagai sumber, termasuk 

rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, dan platform pelaporan kesehatan berbasis web. Data 

yang dikumpulkan meliputi catatan medis elektronik, data epidemiologis, serta informasi dari 

sensor dan media sosial, yang memungkinkan analisis lebih holistik dan real-time mengenai 

kondisi kesehatan masyarakat. Untuk memproses data besar ini, digunakan pemodelan berbasis 

machine learning, dengan algoritma seperti Support Vector Machines (SVM) dan Random 

Forest (RF), yang memungkinkan prediksi tentang potensi wabah penyakit menular dan pola 

penyebarannya. 

Setelah pemodelan prediktif dibangun, evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

prediksi dengan data wabah yang terjadi sebelumnya. Akurasi model dinilai berdasarkan 

sensitivitas, spesifisitas, dan tingkat kesalahan prediksi (false positives dan false negatives). 

Selain itu, pengujian berbagai algoritma seperti CUSUM, ARIMA, dan model Bayesian 

dilakukan untuk menentukan algoritma yang memberikan hasil terbaik dalam memprediksi 

wabah penyakit menular. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa model dapat 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung intervensi kesehatan 

masyarakat yang lebih efektif.  
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Gambar 1. Struktur Diagram Alir Metodologi Penelitian. 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data kesehatan masyarakat yang diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, dan platform pelaporan kesehatan 

berbasis web. Data yang dikumpulkan meliputi catatan medis elektronik, data epidemiologis, 

serta data tambahan seperti informasi dari sensor dan media sosial, yang memberikan wawasan 

lebih mendalam tentang tren kesehatan masyarakat dan potensi wabah penyakit menular. 

Penggunaan data dari berbagai sumber ini memungkinkan analisis yang lebih holistik dan real-

time mengenai kondisi kesehatan masyarakat. 

Pemodelan Prediktif 

Metode yang digunakan untuk mengolah data besar dalam penelitian ini adalah 

pemodelan berbasis machine learning. Teknik ini memungkinkan pengolahan sejumlah besar 

data kesehatan yang terkumpul dan menghasilkan prediksi mengenai kemungkinan terjadinya 

wabah penyakit menular. Pemodelan ini mengintegrasikan algoritma machine learning seperti 

Support Vector Machines (SVM), Random Forest (RF), serta algoritma pembelajaran 

mendalam (deep learning) yang dapat menangani data kompleks dan tidak terstruktur. Model 

prediktif ini dirancang untuk mengidentifikasi pola penyebaran penyakit yang dapat membantu 

dalam deteksi dini dan penanggulangan wabah. 

Evaluasi dan Pengujian Model 

Setelah pemodelan prediktif dibangun, langkah selanjutnya adalah evaluasi dan 

pengujian model. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi yang dihasilkan 

oleh model dengan data wabah yang terjadi pada periode sebelumnya. Pengujian ini bertujuan 

Pengumpulan Data 

Pemodelan Prediktif 

Evaluasi dan Pengujian 
Model 

Akurasi Prediksi 

Mengumpulkan data kesehatan masyarakat dari rumah sakit, 
Puskesmas, dan platform pelaporan kesehatan. 

Menggunakan machine learning untuk mengolah data besar 
dan memprediksi kemungkinan wabah penyakit menular. 

Membandingkan prediksi model dengan data wabah yang 
terjadi untuk evaluasi. 

Menilai keandalan dan sensitivitas model dalam memprediksi 
potensi wabah. 
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untuk mengukur sejauh mana akurasi dan efektivitas model dalam memprediksi wabah 

penyakit menular. Proses ini juga melibatkan analisis hasil prediksi yang dibandingkan dengan 

data wabah yang teridentifikasi melalui laporan kesehatan dan sistem pengawasan yang ada. 

Akurasi Prediksi 

Akurasi model prediktif dinilai berdasarkan kemampuan model dalam memprediksi 

potensi wabah dengan tepat waktu dan akurat. Penilaian akurasi ini mencakup pengukuran 

sensitivitas, spesifisitas, serta tingkat kesalahan prediksi (false positives dan false negatives). 

Model yang lebih akurat dapat memberikan informasi lebih cepat kepada pihak berwenang dan 

memungkinkan intervensi kesehatan masyarakat yang lebih efektif. Selain itu, evaluasi ini juga 

melibatkan pengujian berbagai algoritma yang digunakan, seperti CUSUM, ARIMA, dan 

model Bayesian, untuk menentukan mana yang memberikan hasil terbaik dalam konteks 

prediksi wabah penyakit menular. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Sistem big data yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan tingkat akurasi 

sebesar 87% dalam memprediksi wabah penyakit menular. Hal ini menunjukkan bahwa model 

prediktif yang dikembangkan mampu memberikan hasil yang cukup akurat dalam 

mengidentifikasi potensi wabah pada tahap awal. Dengan tingkat akurasi yang tinggi, sistem 

ini memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan yang tepat waktu dalam 

mengantisipasi penyebaran penyakit menular. Penggunaan algoritma machine learning dan 

pemodelan prediktif lainnya memungkinkan pemrosesan data besar yang kompleks untuk 

menghasilkan prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional. 

 

Gambar 2. Diagram Perbandingan Akurasi Prediksi: Big Data vs. Metode Tradision. 
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Gambar diatas adalah gambar grafik yang menunjukkan perbandingan akurasi prediksi 

antara sistem big data dan metode tradisional dalam mendeteksi wabah penyakit menular. 

Berdasarkan data yang diperoleh, sistem big data menunjukkan tingkat akurasi 87%, sedangkan 

metode tradisional memiliki akurasi yang lebih rendah, yakni sekitar 70%. Grafik ini 

menggambarkan betapa efektifnya penggunaan big data dalam meningkatkan akurasi prediksi 

dan deteksi dini terhadap potensi wabah. 

Pembahasan 

Ketika dibandingkan dengan metode tradisional dalam mendeteksi wabah, sistem big 

data menunjukkan keunggulan yang jelas. Metode tradisional sering kali bergantung pada 

laporan manual atau data yang diperoleh melalui surveilans pasif, yang dapat terlambat dalam 

mendeteksi tanda-tanda awal wabah. Sebaliknya, sistem big data mampu mengintegrasikan 

berbagai sumber data, seperti rekam medis elektronik, data sensor, dan informasi dari media 

sosial, yang memungkinkan deteksi dini yang lebih cepat dan akurat. Sebagai contoh, analisis 

pencarian internet dan data media sosial memberikan tanda-tanda awal wabah beberapa 

minggu lebih cepat dibandingkan laporan resmi dari otoritas kesehatan, sehingga 

memungkinkan respons yang lebih cepat. 

Selain itu, penggunaan big data dalam deteksi wabah juga dapat meningkatkan ketepatan 

waktu dalam merespons ancaman penyakit. Dengan kemampuan untuk mengolah data secara 

real-time, sistem ini dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai potensi 

wabah, termasuk analisis geografis dan tren penyebaran penyakit. Sistem big data 

memungkinkan para ahli kesehatan untuk memantau wabah dari berbagai aspek, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pola penyebarannya. Penggunaan data dari 

sumber-sumber yang lebih luas, seperti sensor dan jejak digital, meningkatkan granularitas data 

yang tersedia, yang pada gilirannya mempercepat pengambilan keputusan. 

Dalam konteks sistem kesehatan publik, penerapan big data memiliki implikasi yang 

signifikan. Dengan kemampuan untuk memprediksi wabah dengan akurasi tinggi, sistem ini 

membantu dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya kesehatan yang lebih efisien. 

Intervensi dapat dilakukan lebih awal, mengurangi biaya yang terkait dengan penanggulangan 

wabah yang lebih besar dan memastikan bahwa tindakan yang diambil lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, sistem kesehatan publik dapat diuntungkan secara signifikan oleh penerapan 

big data, yang memungkinkan respon yang lebih cepat, lebih terinformasi, dan lebih efektif 

terhadap wabah penyakit menular. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemodelan prediktif dengan big data terbukti efektif dalam mendeteksi potensi wabah 

penyakit menular secara dini dengan akurasi yang tinggi. Dengan tingkat akurasi mencapai 

87%, sistem big data memberikan kemampuan yang lebih baik dibandingkan metode 

tradisional dalam mengidentifikasi dan memprediksi wabah penyakit. Penggunaan big data 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan real-time, yang mempercepat proses deteksi 

dini dan meningkatkan respons kesehatan masyarakat terhadap wabah. Sistem ini juga 

memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi alokasi sumber daya dan perencanaan 

intervensi yang lebih tepat waktu. 

Saran 

Perlunya kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan 

pengembang teknologi untuk mengintegrasikan big data dalam sistem kesehatan publik secara 

lebih luas dan berkelanjutan. Ini akan memungkinkan pemanfaatan data secara optimal untuk 

mendeteksi dan merespons wabah penyakit dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, 

diperlukan pelatihan bagi tenaga medis dan profesional kesehatan lainnya dalam menggunakan 

alat prediktif ini, untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat dioperasikan secara maksimal 

dalam situasi dunia nyata dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 
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